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1. Pendahuluan 

Perguruan tinggi di Indonesia pada umumnya menghimpun mahasiswa dari berbagai wilayah dengan 

keragaman agama, budaya, bahasa daerah, dan tradisi yang beragam. Kondisi ini mencerminkan karakter 

Indonesia sebagai negara multikultural (Nasehudin & Ratnawati, 2022). Dalam perspektif pendidikan 

multikultural, kampus seyogianya menjadi ruang pembelajaran sosial yang mendorong terciptanya interaksi 

harmonis, saling menghargai, serta penguatan kompetensi adaptasi dan komunikasi antarindividu. Lingkungan 

kampus yang dihuni oleh berbagai kelompok etnis dipandang mampu membentuk mahasiswa yang terbuka, 

toleran, serta memiliki kemampuan komunikasi antarbudaya yang baik. Kemampuan adaptasi dan komunikasi 

menjadi kompetensi krusial bagi mahasiswa, karena keduanya berperan signifikan dalam keberhasilan 

akademik, pembentukan hubungan sosial, serta kesiapan menghadapi dunia kerja yang semakin beragam 

secara kultural (Dalimunthe, 2022). 

Abstract: This study aims to examine the relationship between a poly-ethnic campus environment 

and the adaptation and communication abilities of the 2022 student cohort at PGRI Pontianak 

University. The study is grounded in the campus's multicultural composition, which creates 

complex social dynamics that may influence students' adaptation processes and interpersonal 

communication. A quantitative correlational method was employed using proportionate stratified 

random sampling. A sample of 280 students from 11 academic programs was selected using the 

Slovin formula with a 5% margin of error. Data were collected through a four-point Likert scale 

questionnaire and analyzed using Pearson Product Moment correlation and coefficient of 

determination (R²). The results indicate that the poly-ethnic campus environment has a positive 

and significant relationship with students' adaptation ability (r = 0.600; p = 0.000), contributing 

36.0%, and with students' communication ability (r = 0.590; p = 0.000), contributing 34.8%. These 

findings confirm that the more conducive the poly-ethnic campus environment, the better students' 

adaptation and communication abilities. 

Keywords: poly-ethnic campus environment, adaptation ability, communication ability, university students 

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/JIPP/index
mailto:oindri246@gmail.com1
mailto:adhityaprihadi%2092@gamail.com2
mailto:agoessaja@gmail.com3


Indri et al., Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran Vol. 5 No. 2 (2026) 204-210 

205 
Published by LPD Universitas PGRI Pontianak 

https://journal.upgriptk.ac.id/index.php/JIPP/index 
 

Universitas PGRI Pontianak sebagai salah satu perguruan tinggi di Kalimantan Barat memiliki 

karakteristik lingkungan kampus yang bersifat poli-etnis, dengan mahasiswa yang berasal dari berbagai 

kelompok etnis seperti Melayu, Dayak, Jawa, Madura, Tionghoa, dan etnis lainnya. Kondisi ini selaras dengan 

karakteristik masyarakat multikultural di Indonesia yang ditandai oleh keberagaman etnis dan budaya, yang 

turut memengaruhi pola interaksi sosial di lingkungan pendidikan tinggi (Dermawan et al., 2021). Berdasarkan 

penelitian terdahulu, mahasiswa yang berada di lingkungan multietnis sering menghadapi tantangan adaptasi 

akibat perbedaan gaya komunikasi, bahasa, nilai sosial, serta kebiasaan sehari-hari (Purba, 2021). Penelitian 

lain juga mengungkapkan bahwa mahasiswa dari etnis minoritas cenderung memerlukan waktu lebih lama 

untuk menyesuaikan diri dan membangun komunikasi efektif di lingkungan kampus yang heterogen (Azman 

& Suryandari, 2022). 

Meskipun secara teoretis lingkungan kampus poli-etnis diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

adaptasi dan komunikasi mahasiswa, dalam praktiknya kondisi tersebut tidak selalu berjalan ideal. Perbedaan 

latar belakang etnis justru dapat menimbulkan kesulitan komunikasi, kesalahpahaman, kecenderungan 

berkelompok berdasarkan kesamaan budaya, serta rendahnya interaksi lintas etnis (Fakhrana & Nisa, 2025). 

Menurut Ahadi (2016), rendahnya kesadaran budaya dalam komunitas multietnis seringkali memicu 

miskomunikasi, terutama di lingkungan sosial dengan intensitas interaksi yang tinggi. Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan masalah sosial, menurunkan kualitas interaksi akademik, serta menghambat proses adaptasi 

mahasiswa di kampus. 

Berbagai studi terdahulu telah mengkaji adaptasi mahasiswa di lingkungan multikultural serta 

komunikasi antarbudaya di perguruan tinggi. Namun, sebagian besar penelitian tersebut cenderung mengkaji 

aspek-aspek tersebut secara terpisah atau menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif (Azman 

& Suryandari, 2022). Penelitian yang secara bersamaan menguji hubungan lingkungan kampus poli-etnis 

dengan kemampuan adaptasi dan komunikasi mahasiswa masih sangat terbatas, khususnya dalam konteks 

perguruan tinggi di Kalimantan Barat. Penelitian Linne et al. (2024) menunjukkan bahwa keberagaman etnis 

di kampus memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan sikap saling menghormati apabila dikelola 

dalam suasana akademik yang kondusif. Sementara itu, Saragi (2024) menegaskan bahwa lingkungan kampus 

poli-etnis yang kondusif sangat berpengaruh terhadap dinamika interaksi sosial mahasiswa. 

Penelitian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan kajian tersebut melalui pendekatan kuantitatif 

korelasional yang menghubungkan ketiga aspek sekaligus dalam satu kerangka analisis. Mahasiswa angkatan 

2022 dipilih sebagai subjek penelitian karena telah menempuh beberapa semester perkuliahan, sehingga 

memiliki pengalaman yang memadai dalam berinteraksi di lingkungan kampus yang beragam secara etnis. 

Secara akademik, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian pendidikan multikultural dan 

komunikasi antarbudaya di perguruan tinggi. Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam merancang kebijakan dan program pembinaan mahasiswa yang mendukung terciptanya 

kampus inklusif dan harmonis. 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana hubungan 

lingkungan kampus poli-etnis dengan kemampuan adaptasi mahasiswa angkatan 2022 Universitas PGRI 
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Pontianak? (2) Bagaimana hubungan lingkungan kampus poli-etnis dengan kemampuan komunikasi 

mahasiswa angkatan 2022 Universitas PGRI Pontianak? 

2. Metodelogi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional, yang dipilih 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan serta tingkat keeratan hubungan antara lingkungan 

kampus poli-etnis dengan kemampuan adaptasi dan komunikasi mahasiswa. Metode kuantitatif 

merupakan pendekatan yang menggunakan data berupa angka yang dianalisis dengan teknik 

statistik agar hasil penelitian lebih objektif dan terukur (Sugiyono, 2019). Pendekatan korelasional 

digunakan karena penelitian ini tidak memberikan perlakuan khusus terhadap variabel, melainkan 

hanya mengamati hubungan antarvariabel berdasarkan data lapangan (Hermina & Huda, 2024). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif angkatan 2022 Universitas PGRI 

Pontianak yang berjumlah 932 mahasiswa dari 11 program studi (Data Akademik, 2026). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate stratified random sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan secara proporsional berdasarkan jumlah mahasiswa pada 

masing-masing program studi (Sugiyono, 2019). Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel minimal sebesar 280 

mahasiswa yang kemudian didistribusikan secara proporsional ke 11 program studi. 

Uji validitas instrumen dilakukan melalui tiga tahapan: validitas isi melalui penilaian ahli 

(expert judgment), validitas konstruk berdasarkan kesesuaian indikator dengan teori yang relevan, 

dan validitas empiris menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS. Butir 

pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Uji 

reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha, dengan kriteria instrumen dinyatakan reliabel 

apabila nilai Alpha ≥ 0,60 (Haq, 2022). Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

untuk semua variabel berada di atas 0,60, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan. Pertama, analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi masing-masing variabel berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. Penentuan kategori skor menggunakan kriteria interpretasi nilai rata-rata 

yang terdiri dari empat kategori: Sangat Rendah (1,00–1,75), Rendah (1,76–2,50), Tinggi (2,51–

3,25), dan Sangat Tinggi (3,26–4,00). Kedua, uji prasyarat yang meliputi uji normalitas 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan uji linearitas menggunakan Test for 

Linearity. Ketiga, analisis korelasi Pearson Product Moment untuk menguji hipotesis, dilengkapi 

dengan uji koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Seluruh analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 280 mahasiswa yang berasal dari 11 program studi 

di Universitas PGRI Pontianak. Berdasarkan asal etnis, mahasiswa dengan etnis Melayu merupakan 

kelompok terbesar (43,21%), diikuti etnis Dayak (36,07%), Madura (7,14%), Jawa (6,79%), Bugis 

(2,86%), serta etnis lainnya seperti Tionghoa, Batak, Sunda, Timor, dan Flores yang masing-masing 

memiliki proporsi lebih kecil. Keberagaman etnis ini mengkonfirmasi bahwa Universitas PGRI 

Pontianak memiliki karakteristik lingkungan poli-etnis yang autentik dan representatif untuk diteliti. 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap ketiga variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi Kategori 

Lingkungan Kampus Poli-Etnis (X) 25 40 32,83 3,386 Sangat Tinggi (3,28) 

Kemampuan Adaptasi (Y1) 23 40 31,88 3,649 Tinggi (3,19) 

Kemampuan Komunikasi (Y2) 23 40 31,80 3,839 Tinggi (3,18) 

Berdasarkan Tabel 1, variabel lingkungan kampus poli-etnis memperoleh nilai rata-rata per 

butir sebesar 3,28, yang berada pada rentang 3,26–4,00 dan termasuk dalam kategori Sangat Tinggi. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa angkatan 2022 merasakan kondisi lingkungan kampus 

yang sangat mendukung interaksi lintas etnis, penghargaan terhadap keberagaman, dan suasana 

inklusif. Variabel kemampuan adaptasi memperoleh nilai rata-rata per butir sebesar 3,19, termasuk 

kategori Tinggi (rentang 2,51–3,25), mengindikasikan bahwa mahasiswa secara umum telah mampu 

menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan kampus yang beragam. Demikian pula, variabel 

kemampuan komunikasi memperoleh nilai rata-rata per butir sebesar 3,18, juga termasuk kategori 

Tinggi, yang menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menjalin komunikasi antaretnis 

berada pada level yang memadai. 

Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menghasilkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,200 > 

0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Uji linearitas hubungan antara lingkungan 

kampus poli-etnis dengan kemampuan adaptasi menghasilkan nilai signifikansi Deviation from 

Linearity sebesar 0,267 (> 0,05), sedangkan hubungan dengan kemampuan komunikasi 

menghasilkan nilai 0,224 (> 0,05). Kedua nilai tersebut mengkonfirmasi bahwa hubungan 

antarvariabel bersifat linear. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan linearitas, analisis korelasi 

Pearson Product Moment dapat dilanjutkan. 

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment X dan Y1 
Variabel r hitung Sig. (2-tailed) r tabel (α=0,05) Kategori Keterangan 

X → Y1 0,600 0,000 0,117 Kuat Ha1 Diterima 

Hasil pengujian korelasi Pearson Product Moment antara lingkungan kampus poli-etnis (X) 

dengan kemampuan adaptasi mahasiswa (Y1) menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,600 

dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga Ha1 diterima dan H01 ditolak. Nilai r = 0,600 berada pada rentang 0,60–

0,799, yang termasuk dalam kategori kuat berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi 

(Sugiyono, 2019). Dengan demikian, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

lingkungan kampus poli-etnis dengan kemampuan adaptasi mahasiswa angkatan 2022. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) X ke Y1 
Model R R Square (R²) Kontribusi X terhadap Y1 

1 0,600 0,360 36,0% 

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R² sebesar 0,360 atau 36,0%. Angka ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kampus poli-etnis memberikan kontribusi sebesar 36,0% terhadap 

variabilitas kemampuan adaptasi mahasiswa, sedangkan 64,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

di luar penelitian ini. Faktor-faktor tersebut antara lain dapat berupa karakteristik kepribadian 

individu, kondisi psikologis, dan pengalaman sebelumnya (Kaban, 2024), serta dukungan dari teman 

sebaya dan dosen. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment X dan Y2 
Variabel r hitung Sig. (2-tailed) r tabel (α=0,05) Kategori Keterangan 

X → Y2 0,590 0,000 0,117 Sedang Ha2 Diterima 

Hasil pengujian korelasi Pearson Product Moment antara lingkungan kampus poli-etnis (X) 

dengan kemampuan komunikasi mahasiswa (Y2) menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,590 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05, sehingga Ha2 diterima dan H02 ditolak. Nilai r = 0,590 berada pada rentang 0,40–0,599, 

yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian, terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara lingkungan kampus poli-etnis dengan kemampuan komunikasi mahasiswa angkatan 

2022. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) X ke Y2 
Model R R Square (R²) Kontribusi X terhadap Y2 

1 0,590 0,348 34,8% 

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R² sebesar 0,348 atau 34,8%. Angka ini 

menunjukkan bahwa lingkungan kampus poli-etnis memberikan kontribusi sebesar 34,8% terhadap 

https://journal.upgriptk.ac.id/index.php/JIPP/index


Indri et al., Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran Vol. 5 No. 2 (2026) 204-210 

208 

 

variabilitas kemampuan komunikasi mahasiswa, sedangkan 65,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti. Faktor-faktor tersebut dapat meliputi kemampuan bahasa, pengalaman 

interaksi antarbudaya sebelumnya, serta latar belakang pendidikan individu. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kampus poli-etnis memiliki hubungan 

positif dan signifikan yang tergolong kuat (r = 0,600) dengan kemampuan adaptasi mahasiswa. Hal 

ini bermakna bahwa semakin kondusif lingkungan kampus poli-etnis yang dirasakan mahasiswa—

tercermin dari intensitas interaksi lintas etnis yang tinggi, sikap toleransi yang kuat, dan suasana 

inklusif yang mendukung maka kemampuan adaptasi mahasiswa juga cenderung semakin baik. 

Dari sudut pandang geografi sosial, lingkungan kampus merupakan ruang sosial yang secara 

langsung membentuk perilaku dan kemampuan penyesuaian diri individu (Dermawan et al., 2021). 

Interaksi yang terjadi dalam ruang tersebut memberikan mahasiswa eksposur terhadap berbagai 

norma, nilai, dan kebiasaan yang berbeda, sehingga secara bertahap mendorong berkembangnya 

kapasitas adaptasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pentury (2024) yang menemukan bahwa 

kemampuan adaptasi mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi multikultural berkembang melalui 

interaksi sosial yang intensif dan proses penyesuaian budaya secara bertahap. Senada dengan hal 

tersebut, Noorrahman (2023) menegaskan bahwa peran komunikasi antarbudaya sangat signifikan 

dalam mendukung proses adaptasi mahasiswa perantau di lingkungan yang heterogen. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 36,0% mengindikasikan bahwa lingkungan kampus poli-

etnis merupakan prediktor yang bermakna bagi kemampuan adaptasi, meskipun masih terdapat 

64,0% faktor lain yang berkontribusi. Faktor-faktor internal seperti kematangan psikologis, 

pengalaman lintas budaya sebelumnya, dan motivasi individu turut berperan penting dalam 

menentukan keberhasilan proses adaptasi mahasiswa (Kaban, 2024). Dengan demikian, pembinaan 

kemampuan adaptasi mahasiswa di lingkungan poli-etnis perlu mengintegrasikan pendekatan 

lingkungan dengan pengembangan kapasitas individu secara holistik. 

Temuan penelitian ini juga mengkonfirmasi adanya hubungan positif dan signifikan antara 

lingkungan kampus poli-etnis dengan kemampuan komunikasi mahasiswa, dengan nilai koefisien 

korelasi sedang (r = 0,590). Lingkungan kampus yang menampung mahasiswa dari berbagai latar 

belakang etnis secara alamiah menciptakan situasi yang menuntut mahasiswa untuk senantiasa 

mengembangkan kemampuan menyampaikan pesan secara jelas, mendengarkan secara aktif, dan 

membangun sikap empati dalam setiap interaksi. Paparan berkelanjutan terhadap keberagaman etnis 

berfungsi sebagai laboratorium sosial yang mendorong berkembangnya kompetensi komunikasi 

antarbudaya. 

Temuan ini selaras dengan teori komunikasi antarbudaya yang menyatakan bahwa 

komunikasi dalam lingkungan heterogen menuntut individu untuk memiliki kemampuan memahami 

perbedaan budaya agar tercipta komunikasi yang efektif (Karmilah, 2019). Penelitian Azman dan 

Suryandari (2022) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa komunikasi lintas budaya 

berperan penting dalam membangun hubungan sosial yang harmonis dan meningkatkan efektivitas 

interaksi di lingkungan perguruan tinggi multikultural. Moulita (2018) juga menjelaskan bahwa 

hambatan komunikasi antarbudaya dapat diatasi melalui pembiasaan interaksi intensif dalam 

lingkungan yang beragam, sejalan dengan kondisi yang ditemukan di Universitas PGRI Pontianak. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 34,8% menunjukkan kontribusi lingkungan poli-etnis 

terhadap kemampuan komunikasi yang cukup bermakna. Perbedaan koefisien determinasi antara 

kemampuan adaptasi (36,0%) dan kemampuan komunikasi (34,8%) menunjukkan bahwa lingkungan 

poli-etnis memiliki pengaruh yang sedikit lebih kuat terhadap adaptasi dibandingkan komunikasi. 

Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa adaptasi merupakan respons yang lebih mendasar dan 

langsung terhadap tekanan lingkungan, sementara kemampuan komunikasi juga dipengaruhi secara 

signifikan oleh faktor-faktor lain seperti kompetensi bahasa dan pengalaman komunikasi sebelumnya 

(Muhtarom et al., 2024). 

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik dua simpulan 

utama. Pertama, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan kampus poli-etnis 
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dengan kemampuan adaptasi mahasiswa angkatan 2022 Universitas PGRI Pontianak, dengan nilai 

koefisien korelasi r = 0,600 (kategori kuat) dan kontribusi sebesar 36,0%. Kedua, terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara lingkungan kampus poli-etnis dengan kemampuan komunikasi 

mahasiswa angkatan 2022 Universitas PGRI Pontianak, dengan nilai koefisien korelasi r = 0,590 

(kategori sedang) dan kontribusi sebesar 34,8%. Secara keseluruhan, semakin kondusif lingkungan 

kampus poli-etnis yang dirasakan mahasiswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam 

beradaptasi dan berkomunikasi di lingkungan kampus yang beragam. 
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